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Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh.

Marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan
hidayahNya sehingga kita semua dikaruniai kesehatan dan kekuatan sehingga kita dapat hadir
di Balai Senat Universitas Gadjah Mada. Kami menghaturkan terima kasih yang tak terhingga
kepada para tamu undangan yang telah berkenan hadir dan memberikan doa restu dalam acara
pidato pengukuhan saya sebagai Guru Besar dalam bidang ilmu Konservasi Tanah dan Air
(KTA), dengan judul:

“Konservasi Tanah Dan Air dalam Rangka Rehabilitasi Daerah Aliran Sungai untuk
Keejahteraan Masyarakat.”

Judul ini saya pilih untuk mengedepankan betapa pentingnya strategi konservasi tanah dan air
dalam rehabilitasi lahan kritis menuju terwujudnya Daerah Aliran Sungai (DAS) yang sehat
sehingga dapat menjamin keberlanjutan ketersediaantanah dan air bagi aktivitas pembangunan
yang memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat secara luas. Pidato ini terdiri dari 3
bagian yaitu: 1. Erosi, Degradasai Lahan, dan Lahan Kritis serta Pentingnya KTA, 2. DAS dan
Rehabilitasi DAS serta Model CASM dalam RHL, dan 3. Strategi KTA.

Hadirin yang kami muliakan,

1. Erosi, Degradasai Lahan, dan Lahan Kritis

Berlangsungnya kehidupan manusia tidak dapat terlepas dari kehadiran tanah dan air.
Bahkan sumberdaya alam berupa tanah dan air merupakan pendukung utama kehidupan
seluruh mahluk hidup di bumi. Sayangnya, saat ini tanah dan air telah terdegradasi dan telah
terjadi kerusakan sehingga kualitasnya sangat menurun. Penyebab terjadinya kerusakan tanah
adalah tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya meliputi sandang, pangan,



papan dan industri yang selalu meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah dan aktivitas
kehidupan. Tanah dan air yang telah terdegradasi ini daya dukung terhadap kehidupan manusia
semakin berkurang. Agar tanah dan air dapat menjalankan tugas dan fungsinya secara
berkelanjutan, maka perlu diterapkan upaya konservasi tanah dan air yang terencana dengan
baik dan sesuai kondisi tapak di lapangan serta aktivitas kehidupan masyarakatnya (Qin dkk.,
2020).

Borelli et al. (2013) menyampaikan bahwa The United Nations (UN) melaporkan status
erosi global bahwa mayoritas sumberdaya tanah di dunia telah menurun kondisinya, yaitu
berada pada tingkat miskin sampai dengan sangat miskin, dengan penyebab utama adalah
percepatan erosi akibat tingginya usikan oleh manusia. Erosi telah menimbulkan permasalahan
lingkungan yang sangat luas. Di seluruh dunia, setidaknya 22-35 giga ton tanah tererosi oleh
air dan sebagai dampak dari adanya pengolahan tanah. Tingginya erosi tidak hanya
mengganggu keberlanjutan kegiatan pertanian dan kehutanan melalui penurunan kapasitas
memegang air (WHC), tetapi juga berdampak pada wilayah off-site berupa pendangkalan dan
polusi air. Demikian juga di China, erosi telah terjadi secara luas dan dinilai sebagai masalah
yang serius (Cao, 2023). Bahkan Chuencum (2020) ISWCR memprediksikan hasil sedimen
melalui scenario RCP pada tahun 2030 dan 2040, akan terjadi peningkatan sebesar 66,3% dan
70,2% berturut-turu. Hilangnya horizon A telah mengangkut lebih dari 1,4 Pg karbon dari
lereng atas dan menimbulkan kerugian ekonomi sebesar lebih dari 2,8 juta dollar Amerika
(Thaler et al, 2022).

Salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki permasalahan mengenai alih fungsi
lahan cukup serius yaitu Provinsi Kalimantan Selatan dengan kerusakan lahan sebesar 641.586
ha atau sekitar 17,07% dari luas kawasan hutan dan terdapat 31 DAS yang perlu dilakukan
pemulihan (BPDAS Barito, 2013). Hal ini sesuai pendapat Kadir et al. (2016) dari hasil analisis
tingkat kerusakan DAS pada tahun 2009 di DAS-DAS wilayah kerja Balai Pengelolaan DAS
Barito diketahui bahwa DAS Tabunio termasuk dalam DAS dengan urutan prioritas
penanganan di Provinsi Kalimantan Selatan. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(2018) menyatakan bahwa luas lahan kritis di Kalimantan Selatan seluas 511.000 Ha.

Banjir awal Januari 2021 sangat mengejutkan semua pihak, rilis resmi BNPB
menyebutkan banjir terjadi pada 11 kota dan kabupaten di Kalimantan Selatan, dengan dampak
20 jiwa meninggal dunia, 54.324 jiwa mengungsi dan 491.299 jiwa terdampak, serta merusak
rumah dan fasilitas umum seperti tempat ibadah, sarana pendidikan, jalan dan jembatan. Secara
teori banjir dan bencana akibat banjir dapat terjadi karena faktor alamiah maupun pengaruh
aktivitas manusia terhadap alam dan lingkungannya dan tingginya tingkat bahaya erosi. Asdak
(2010) mengemukakan bahwa infiltrasi sebagai salah satu faktor dalam siklus hidrologi
memainkan peranan penting dalam mendistribusi curah hujan, sehingga sangat berpengaruh
terhadap limpasan permukaan, banjir dan ketersediaan air dan tingkat bahaya erosi.

Erosi merupakan penyebab utama untuk terjadinya kerusakan tanah, degradasi lahan,
penurunan produktivitas lahan, keamanan pangan dan keberlanjutan lingkungan serta
mendorong terjadinya kerusakan infrastruktur oleh bencana seperti banjir, longsor dan
kehilangan tempat tinggal. Didukung lagi oleh atribut Indonesia sebagai negara tropis dengan
intensitas hujan yang tinggi serta kodisi topografi bergunung, berbukit dan bergelombang.
Kondisi iklim dan topografi ini bila disertai dengan eksploitasi sumberdaya lahan secara
sembarangan akan menimbulkan erosi yang tinggi. Di Indonesia, lahan pertanian mempunyai



tingkat erosi yang paling tinggi. Penerapan teknik konservasi tanah harus dilakukan untuk
menekan tingkat erosi (Sumiahadi dan Acar, 2019).

Ketergantungan manusia terhadap tanah terus meningkat sehingga menimbulkan
tekanan terhadap lingkungan yang juga meningkat. Sebagai akibatnya, terjadilah kemerosotan
sumberdaya tanah baik dari segi kualitas maupun luasannya. Kemerosotan kualitas tanah
ditunjukkan oleh laju erosi yang semakin meningkat. Oleh karena itu, upaya konservasi tanah
dan air sangat penting untuk diterapkan agar tingkat erosi dapat menurun (Nursyaban, 2019).

Erosi tanah adalah musuh pertanian: salah satu ancaman lingkungan terbesar terhadap
keberlanjutan dan produktivitas yang dapat memperparah pada krisis iklim dan mengancam
ketahanan pangan. Kondisi ini terutama dirasakan di tempat-tempat dengan risiko erosi
tertinggi, seperti daerah aliran sungai Indonesia, India, Filipina dan negara lainnya. Di daerah-
daerah ini, aksi perlindungan terhadap erosi tanah melalui pengelolaan tanah secara
berkelanjutan dapat menjadi solusi atas berbagai permasalahan yang ada.

Berbagai kerusakan lahan telah terjadi dan akhir-akhir ini meningkat tajam seiring
dengan meningkatnya kegiatan manusia dalam pemanfaatan sumberdaya lahan maupun
kurangnya praktek konservasi tanah dan air serta terjadinya perubahan iklim yang menjadi
pemicu. Erosi adalah peristiwa berpindahnya atau terangkutnya tanah atau bagian-bagian tanah
dari suatu tempat ke tempat lain oleh media alami. Pada peristiwa erosi, tanah atau bagian-
bagian tanah terkikis dan terangkut, kemudian diendapkan di tempat yang lebih rendah.
Pengikisan, pengangkutan dan pemindahan tanah tersebut dilakukan oleh media alami yaitu air
atau angin.

Proses erosi terjadi melalui penghancuran, pengangkutan, dan pengendapan. Di alam
terdapat dua penyebab utama yang aktif dalam proses ini yakni angin dan air. Pada daerah iklim
tropik basah seperti Indonesia, air merupakan penyebab utama terjadinya erosi, sedangkan
angin tidak mempunyai pengaruh berarti (Arsyad 2010). Hudson (1976) berpendapat, bahwa
erosi adalah proses kerja fisik yang keseluruhan prosesnya menggunakan energi. Energi ini
digunakan untuk menghancurkan agregat tanah (detachment), memercikkan partikel tanah
(splash), menyebabkan gejolak (turbulence) pada limpasan permukaan, serta menghanyutkan
partikel tanah. Erosi tanah (soil erosion) terjadi melalui dua proses yaitu proses penghancuran
partikel-partikel tanah dan proses pengangkutan.

Penelitian tentang tingkat erosi telah banyak dilakukan, demikian pula pengembangan
model-model erosi juga terus berlangsung. Penelitian erosi di hutan jati Dungus dengan
membandingkan erosi pada lahan hutan jati konvensional dengan hutan jati Management
Regime (MR) menunjukkan bahwa pada kedua plot tersebut tidak terdapat beda nyata.
Selanjutnya model erosi yang dikembangkan pada waktu itu, yaitu model AGNPS memberikan
luaran tingkat erosi yang lebih mendekati kenyataan dibandingkan dengan model USLE yang
hasilnya lebih tinggi (Kusumandari dan Mitchell, 1996). Dalam perkembangan selanjutnya
pengukuran erosi juga dilakukan dalam skala laboratorium dengan menggunakan rainfall
simulator, skala plot dengan membuat plot kecil, model RUSLE, dan yang terkini adalah model
SWAT (Kusumandari, 2020)

Selain pengukuran erosi dengan plot kecil yang telah dilakukan di hutan jati Dungus,
telah dibangun pula plot kecil pada lahan tumpang sari jati dan ketela pohon di KPH Banyumas
Barat, juga plot di lahan hutan jati, pinus, semak belukar dan tanaman pangan. Plot yang sama
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kenudian dibangun di kawasan hutan Wonogiri. Selanjutnya dibuat pula plot kecil di
Wanagama pada lahan hutan jati dan tanaman pangan serta kayu putih (Kusumandari, 2020).
Hadirin yang terhormat,

2 Pentingnya Konservasi Tanah dan Air

Konservasi tanah dalam arti luas merupakan penempatan setiap bidang tanah pad acara
penggunaan yang sesuai dengan kemampuan tanah dan memperlakukannya sesuai dengan
syarat-syarat yang diperlukan sehingga tidak terjadi kerusakan tanah (Arsyad, 2010).
Selanjutnya disebutkan bahwa konservasi air adalah penggunaan air yang jatuh ke bumi secara
efisien dan mengatur waktu aliran air dengan meresapkannya ke dalam tanah agar tidak tejadi
banjir di musim penghujan dan tidak terjadi kekeringan di musim kemarau karena tersedia
cadangan air tanah yang cukup. Dengan demikian, konservasi tanah mempunyai kaitan dengan
konservasi air karena penerapan konservasi tanaah sekaaligus memberikan dampak terhadap
ketersediaan air.

Konservasi tanah dan air (KTA) mempunyai peran strategis agar tanah tetap terjaga
kesuburannya dan air tetap terjaga ketersediaannya. Tanpa praktek KTA di lapangan, maka
tanah akan mengalami gangguan seperti terjadinya erosi, penurunan unsur hara, terjadi
berbagai proses yang mengganggu seperti terkumpulnya garam, racun, dan unsur yang
merugikan tanaman. Demikian pula, air juga dapat mengalami kerusakaan berupa:
mengeringnya mata air, menurunnya kualitas air karena adanya sedimentasi, terjadinya
pencemaran air karena mengandung limbah, terjadinya eutrifikasi karena adanya unsur hara
yang mauk ke dalam tanah (Prakoso, 2019).

Penerapan KTA ditujukan untuk mencegah erosi, memperbaiki tanah yang rusak dan
memelihara serta meningkatkan produktivitas tanah. Adapun konservasi air bertujuan untuk
menjamin tersedianya air, penghematan air, konservasi habitat yaitu pemanfaatan air oleh
manusia dikelola dengan baik untuk menjaga ketersediaan air. Secara gaaris besar teknik KTA
terbagi menjadi 3, yaitu: secaraa mekanik dengan membuat bangunan pengendali erosi, secara
vegetative melalui pengelolaan tanaman, dan secara kimia, yaitu dengan menerapkan soil
conditioner. Penelitan di China (Jinze, 1996) menyimpulkan bahwa pengelolaan daerah aliran
sungai (DAS) secara komprehensif melalui penerapan KTA mampu menurunkan sedimen
sebesar 69,8%. Selanjutnya, Freebaim (2004) telah meneliti tentang peranan KTA dalam
menurunkan erosi.

Erosi merupakan proses yang bersifat sporadis, dikendalikan oleh kejadian hujan dan
dipicu oleh kondisi tanah yang mudah rusak (vulnerable) dalam proses tersebut. Teknik KTA
dirancang untk memperbaiki panjang lereng dan mengarahkan aliran permukaan melalui lahan
yang lebih kecil kemiringannya atau penanaman vegetasi pada saluran air. Penerapan tanaman
penutup tanah akan menurunkan aliran permukaan, kecepatan runoff dan melindungi tanah dari
proses erosi. Penanaman dalam larikan juga efektif menurunkan erosi. Ditambahkan pula
bahwa tanaman penutup tanah ditujukn untuk melindungi tanah dari pproses erosi dan
kehilangan hara dalam proses pelindian dan aliran permukaan. Penggunaan tanaman penutup
tanah mempunyai pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap erosi. Tanaman penutup
tanah merupakan tanaman yang ditanam dengan tujuan untuk melindungi permukaan tanah
(Sharma et al., 2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman penutup tanah berperan
secara signifikan berpotensi dalam menurunkan erosi. Pengaruh langsung berupa ketingggian



dan kanopi yang mampu menurunkan energi kinetik hujan, morfologi dan kerapatan penutupan
mampu menurunkan aliran permukaan, kedalaman dan kerapatan sistem perakaran akan
mengikattanah dan melindungi tanah dari kejadian longsor. Pengaruh tidak langsung tanaman
penutup tanah berupa perbaikan erodibilitas tanah melalui peningkatan sifat fisik dan kimia
tanah (Morgan, 2005 dan Sumiahadi dkk, 2019).

Pemilihan bentuk penuutupan lahan juga sangat berpengaruh terhadap erosi (Apriadi,
2023). Karakteristik tutupan lahan pada DAS llahan yang didominasi pertanian lahan kering
dengan jenis tanaman kopi monokultur sangat berpengaruh terhadap tingginya aliran
permukaan. Menurut Banuwa (2008) pola usaha tani kopi monokultur nyata menyebabkan
aliran permukaan tertinggi di Sub DAS Sekampung Hulu. Hal ini sesuai dengan penelitian
Emam et al.(2016) dan Yusuf (2010) bahwa perubahan penggunaan lahan akibat deforestasi
menyebabkan hilangnya kemampuan tanah meresapkan air sehingga terjadi peningkatan curah
hujan menjadi aliran permukaan.

Hadirin yang kami hormati,.

3. DAS dan Rehabilitasi DAS

Daerah Aliran Sungai yang selanjutnya disingkat DAS adalah suatu wilayah daratan
yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak sungainya, yang berfungsi menampung,
menyimpan, dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke lat secara
alami, yang batas di darat merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai dengan
daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan (PP No. 37 Tahun 2012 tentang
Pengellaan Daerah Aliran Sungai dan PP No. 26 tahun 2020 tentang Rehabilitasi dan
Reklamasi Hutan).

Sebagai suatu ekosistem, DAS merupakan tempat unsur organism dan lingkungan
biofisik serta unsur kimia berinteraksi secara dinamis dan di dalamnya terdapat keseimbangan
inflow dan outflow dari material dan energi. Ekosistem DAS terdiri dari beberapa komponen,
yaitu: manusia, hewan, vegetasi, tanah, iklim, dan air. Masing-masing komponen tersebut
memiliki sifat yang khas dan keberadaannya tidak berdiri sendiri, namun berhubungan dengan
komponen lainnya membentuk kesatuan sistem ekologis (ekosistem). Apabila fungsi dari suatu
DAS terganggu, maka sistem hidrologi akan terganggu, penangkapan curah hujan, resapan dan
penyimpanan airnya sangat berkurang, atau memiliki aliran permukaan (run off) yang tinggi.
Vegetasi penutup dan tipe penggunaan lahan akan kuat mempengaruhi aliran sungai, sehingga
adanya perubahan penggunaan lahan akan berdampak pada aliran sungai. (Mukhlisin Riadi,
2019).

Kerusakan DAS dipercepat oleh peningkatan pemanfaatan sumber daya alam sebagai
akibat dari pertambahan penduduk dan perkembangan ekonomi, konflik kepentingan dan
kurang keterpaduan antar-sektor, antarwilayah hulu-tengah-hilir, terutama pada era otonomi
daerah yang pengelolaan sumber daya alam pada DAS lebih diorientasikan pada peran
ekonomi dan kurang memperhatikaan lingkungan, serta sumber daya alam ditempatkan
sebagai sumber pendapatan asli daerah (PAD). Perubahan yang dinamis dalam pengelolaan
hutan juga berdampak pada deforestasi dan degradasi lahan. Pada kurun waktu 1990 sampai
dengan 2010, Indonesia menyumbangkan sekitar 61% dari total deforestasi di Asia Tenggara
(Stibbig dkk., 2013) dan dari tahun 2000 sampai dengan 2012, Indonesia kehilangan 6 juta



hektar hutan primer (Margono dkk., 2014). Menurut Direktorat Jenderal Planologi Kehutanan
dan Tata Lingkungan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2022), pada periode
2019-2020 deforestasi Indonesia berada pada angka 115,46 ribu ha yang merupakan angka
deforestasi netto yang sudah mempertimbangkan kegiatan reforestasi dan penghitungannya
mencakup baik di dalam maupun di luar kawasan hutan.

Deforestasi dan degradasi lahan menimbulkan beberapa dampak, antara lain
mengakibatkan terjadinya penurunan kesuburan tanah, penurunan kualitas dan kuantitas air
permukaan dan air bawah tanah, penurunan keanekaragaman hayati dan penurunan jasa
lingkungan (Pacheco dkk., 2018). Degradasi lahan jika tidak ditanggulangi akan menyebabkan
terjadinya penurunan kualitas lingkungan, produktifitas lahan serta perubahan kondisi
lingkungan yang gradual. Deforestasi dan degradasi lahan ini mengakibatkan menurunnya
fungsi ekosistem seperti fungsi ekologi sebagai habitat satwa, fungsi lindung sistem hidrologi,
dan fungsi sosial ekonomi bagi masyarakat sekitar. Degradasi hutan dan lahan menyebabkan
terjadinya lahan kritis, yang didefinisikan sebagai lahan yang mengalami proses kerusakan
fisik, kimia dan biologi karena tidak sesuai penggunaan dan kemampuannya, yang akhirnya
membahayakan fungsi hidrologis, orologis, produksi pertanian, pemukiman dan kehidupan
sosial ekonomi dan lingkungan.

Deforestasi serta degradasi hutan dan lahan terjadi karena beberapa faktor. Faktor
pendorong terjadinya degradasi lahan dan deforestasi terbagi menjadi dua faktor yaitu faktor
pendorong secara langsung dan faktor pendorong tidak langsung (Nawir dkk, 2008). Contoh
faktor pendorong langsung adalah adanya kegiatan penebangan hutan, penebangan liar, dan
kebakaran hutanyang tidak terkendali. Adapun faktor pendorong tidak langsung antara lain
adalah kegagalan pasar (misalnya penetapan harga kayu yng terlalu rendah), kegagalan
kebijakan (misalnya pemberian ijin HPH selama 20 tahun yang tidak menjadi insentif untuk
melakukan penanaman pengayaan), serta persoalan sosial-ekonomi dan politik lainnya secara
umum (Nawir dkk, 2008). Lebih lanjut disebutkan bahwa selain dari kebakaran hutan dan
kesalahan dalam pengelolaan areal konsesi hutan, masalah kompleks yang menjadi pendorong
terjadinya degradasi lahan dan deforestasi adalah termasuk periode transisi dari sistem
pemerintahan yang sentralistik ke sistem desentralistik, konversi hutan untuk penggunaan lain
(misalnya perkebunan kelapa sawit), penebangan liar, dan perambahan hutan secara besar-
besaran, biasanya dengan tujuan konversi hutan, terutama untuk pengembangan pertanian dan
perkebunan.

Menurut Peraturan Pemerintah No 76 Tahun 2008 rehabilitasi hutan dan lahan
bertujuan untuk memulihkan, mempertahankan, dan meningkatkan fungsi hutan dan lahan
sehingga daya dukung, produktivitas dan peranannya dalam mendukung sistem penyangga
kehidupan tetap terjaga. Pada kawasan hutan yang terdegradasi perlu dilakukan adanya
rehabilitasi untuk menggembalikan fungsi hutan tersebut (Anonim, 2008). Tingkat rehabilitasi
hutan di Indonesia lebih rendah apabila dibandingkan dengan laju degradasi hutannya.
Pemerintah Indonesia telah menargetkan untuk merehabilitas 18.7 juta ha lahan pada tahun
1970-2004, tetapi hal tersebut tidak tercapai sehingga sisa hutan terdegradasi yang seharusnya
24,9 juta ha, justru menjadi dua kali lipat yaitu 43,6 juta ha. Hal tersebut menunjukkan bahwa
selama ini kegiatan dan proyek rehabilitasi belum berhasil, demikian pula kebijakan serta
program yang ada belum bisa mengatasi masalah penyebab degradasi hutan yang
sesungguhnya. Rehabilitasi hutan cenderung dilaksanakan sebagai kegiatan yang reaktif



daripada kegiatan proaktif yang diintegrasikan dengan pelaksanaan kebijakan pengelolaan
hutan yang telah ada (Nawir dkk., 2008).

Selanjutnya, menurut Nawir dkk. (2008) terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan
agar kegiatan rehabilitasi hutan di Indonesia berhasil dilaksanakan, yaitu: a). Perlunya
reformasi kebijakan mengenai mekanisme penganggaran untuk menghindari pendanaan yang
bersifat keproyekan, b. Mengatasi penyebab deforestasi dan degradasi dalam kegiatan
rehabilitasi dengan mengintegrasikannya sebagai bagian dari rancangan kegiatan rehabilitasi.,
c). Memastikan kelayakan ekonomi kegiatan rehabilitasi., d). Pengaturan kelembagaan dan
kepemilikan yang lebih jelas untuk meningkatkan keterlibatan aktif masyarakat, e).
Perencanaan pengelolaan berjangka panjang untuk menjamin keberlanjutan kegiatan
rehabilitasi, f). Mengembangkan skenario yang berbeda untuk merehabilitasi areal bekas
penebangan dan g). Memanfaatkan kebijakan desentralisasi sebaik mungkin.

Selama ini keberhasilan rehabilitasi umumnya hanya didasarkan pada besarnya
penutupan lahan dan persen hidup tanaman. Faktor-faktor lain yang mampu menggambarkan
pengaruh rehabilitasi terhadap perbaikan kondisi lingkungan masih dilakukan secara parsial.
Evaluasi kegiatan rehabilitasi hutan telah dilakukan pada lokus dan fokus yang berbeda, dengan
beberapa metode analisis diantaranya dengan Analysis of Hierarchy Process (AHP). Akan
tetapi penelitian evaluasi kegiatan rehabilitasi ini tidak membahas secara lengkap evaluasi
rehabilitasi dari berbagai dimensi dan saling keterkaitan antar dimensi untuk menghasilkan
sebuah model konseptual rehabilitasi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pengelolaan
kawasan yang berkelanjutan sesuai tujuan. Melalui penelitian ini, penilaian kegiatan
rehabilitasi dilihat dari berbagai dimensi (antara lain ekologi, ekonomi, sosial, kelembagaan,
dan teknologi) dengan menggunakan analisis Multi Dimensional Scaling (MDS) (Puspanti,
2023).

Salah satu contoh rehabilitasi lahan kritis yang telah dilakukan di daerah
Gunungkidul adalah Hutan Wanagama. Kawasan Wanagama pada awalnya merupakan bukit
gundul yang tandus, dan pada tahun 1964 mulai dilakukan penanaman berbagai jenis pohon
pada lahan seluas 10 ha oleh Fakultas Kehutanan UGM (Purnomo dan Usmadi, 2012). Usaha
merehabilitasi lahan kritis tersebut diawali dengan penanaman murbei (Morus alba) untuk
pengembangan ulat sutera bersama masyarakat. Usaha tersebut membuahkan hasil dan
mendapatkan perhatian oleh Direktorat Kehutanan yang pada saat itu sebagai pemangku
wilayah hutan, dan kemudian pada tahun 1967 lahan rehabilitasi diperluas menjadi 79,9 ha dan
diserahkan sepenuhnya kepada Fakultas Kehutanan, dan diperluas menjadi 9 petak dan 65 blok
seluas 600 ha (Anonim, 1998). Wanagama merupakan satu contoh keberhasilan rehabilitasi
yang mengubah lahan yang pada awalnya merupakan lahan kritis menjadi hutan yang mampu
memberikan manfaat secara langsung maupun manfaat secara tidak langsung untuk perbaikan
kualitas lingkungan dan bagi masyarakat (Kusumandari dkk., 2021).

DAS prioritas

Pada tahun 1980an Kementerian Kehutanan telah menetapkan DAS prioritas dan super
prioritas. Dari 17.000 DAS di Indonesia, sekitar 40 DAS termasuk ke dalam DAS prioritas dan
10-15 DAS sebagai DAS Super prioritas. DAS super prioritas pada umumnya terletak di Pulau
Jawa seperti DAS Citanduy, Citarum, Solo dan Berantas. Prioritas DAS ditentukan
berdasarkan luas lahan kritis, luas hutan dan bentuk penutupan hutan, rasio debit maksimum



dan minimum, tekanan penduduk terhadap lahan, keberadaan bangunan seperti benddungan,
dam dan sebagainya. Tujuan pemberian kategori tersebut merupakan klasifikasi urutan
kerusakan lingkungan DAS sehingga memudahkan dalam penanganan untuk pemulihan DAS.
Para ahli merumuskan bahwa DAS yang sehat harus memenuhi 3 parameter, yaitu rasio debit
maksimum dan minimum kurang dari 40, kualitas airnya bagus dan aliran terjadi sepanjang
tahun.

After running for more than four decades, are there still priority watersheds, let alone
superpriority watersheds?

Pada bulan Juni 2021, menurut Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
restorasi lahan melalui rehabilitasi hutan dan lahan (RHL) dalam kurun waktu 2015-2021 telah
mencapai akumulasi seluas 1.142.530 hektar, dengan menerapkan 29.910 unit teknik
konservasi tanah dan air (KTA) di lapangan. Tentu saja angka ini belum memberikan arti bila
rehabilitasi lahan tidak mengembalikan kesehatan DAS. Tentu saja keberhasilan rehabilitasi
dan pemulihan DAS akan dapat dilihat setelah 15 tahun, pada saat pohon telah tumbuh dewasa
dan berperan sempurna dalam mendukung ekosistem DAS.

Kurang tersedianya data pendukung tentang rehabilitasi sebelum tahun 2015, akan
menyulitkan untuk mengukur kesuksesan rehabilitasinya. Bila diasumsikan bahwa setiap 5
tahun RHL telah dilaksanakan pada luasan 1,5 juta hektar, maka dalam periode tersebut telah
berhasil dilakukan RHL seluas 14 juta hektar. Rekapitulasi data RHL sangat sulit diperoleh
karena memerlukan waktu yang lama terkait dengan pemeliharaan dan pendampingan. Sejauh
ini rehabilitasi diserahkan kepada alam, padahal untuk tumbuhnya bibit menjadi pohon dewasa
harus melalui 4 tahapan, yaitu saplings, weaning poles and trees, pemeliharaan dan perawatan.

Pada tahun 2014-2021, tterjadi perkembangan dalam pemulihan DAS, khususnya pada
DAS kritis seiring dengan adanya perubahan rehabilitasi dan reklamasi lahan dari PP No.
76/2008 menjadi PP 26/ 2020. Sayangnya, dengan adanya penghapusan syarat penutupan lahan
berupa hutan minimum 30% menyebabkan arah restorasi DAS menjadi kurang jelas dan
kurang transparan. Terdapat pula upaya untuk melindungi deforestasi. Puncak deforestasi
terjadi pada tahun 1996-2000 yaitu sebesar 3,5 juta hektar. Hal ini berlanjut dari 462.400 hektar
pada tahun 2018-2-19, kemudian 450.000 hektar dan dari tahun 2000 hingga Maret 2021
sebesar 115.500 hektar.

Pembangunan waduk juga meningkat. Sejak tahun 2015 telah dibangun 65 dam di
seluruh Indonesia. Bahkan pada tahun 2021 telah ditambah 10 dam yang dibangun. Dam ini
telah mampu menampung air sebanyak 1.106,04 juta meter kubik air irigasi untuk lahan seluas
109.790 hektar. Sementara itu, suplei air sebanyak 6,28 m*/det telah menurunkan banjir sebesar
1.859,89 md/det, suplei energi 113,42 MegaWatt dan potensi wisata serta ekonomi lokal
bergerak maju/tumbuh. Berdasarkan data ini, klasifikasi DAS prioritas menjadi kurang relevan.
Seluruh DAS seharusnya tergolong prioritas dan perlu dipulihkan karena DAS menjadi
penyangga ekosistem yang ada di dalamnya (Susetyo, 2021).

Adapun capaian RHL Vegetatif tahun 2021 mencakup areal seluas 203.386,58 Ha, yang
meliputi Rehabilitasi Hutan seluas 46.752 Ha, Rehabilitasi Mangrove seluas 35.881 Ha (KLHK
bersama-sama Badan Restorasi Gambut dan Mangrove/BRGM), Rehabilitasi Lahan 67.138,73
Ha (bersumber dari kegiatan Kebun Bibit Rakyat/KBR, Kebun Bibit Dasa/KBD, dan
Persemaian Permanen), Rehabilitasi DAS 11.709,85 Ha (bersumber dari kewajiban pemegang
IPPKH), dan RHL oleh pemerintah Daerah seluas 41.905 yang bersumber dari Dana Alokasi
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Khusus (DAK), dan Dana bagi Hasil (DBH). RHL Sipil Teknis pada tahun 2021 sudah berhasil
membangun 1.870 unit bangunan konservasi tanah dan air yang meliputi Dam Penahan
berjumlah 391 unit, Gully Plug 1.163 unit, Ekohidrolika 14 unit, Sumur Resapan Air 113 unit,
dan Instalasi Pemanenan Air Hujan (IPAH) 189 unit.

DAS dipulihkan dan dipertahankan

Daerah Aliran Sungai (DAS) diklasifikasikan menjadi 2, yaitu DAS dipertahankan dan
DAS dipulihkan. Klasifikasi tersebut ditentukan berdasarkan pada penilaian terhadap
parameter lahan, tata air, sosial ekonomi kelembagaan, investasi bangunan air, dan
pemanfaatan ruang wilayah. Klasifikasi ini mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 37
Tahun 2012.

Berdasarkan klasifikasi yang disusun tersebut, jumlah DAS yang dipertahankan adalah
37.721 DAS untuk yang dipulihkan mencapai 4.489 DAS. Dyah menjelaskan, ada 108 DAS
yang diprioritaskan untuk dipulihkan pada tahun 2020 sampai 2024 mendatang (Wicaksono,
2021). Sejumlah langkah untuk menjalankan prioritas tersebut yakni Intervensi kebijakan,
Intervensi kelembagaan, dan Intervensi fisik.

4. Model CASM dalam RHL, Pengklasteran dan kunci KTA

Sejak tahun 2012, Fakultas Kehutanan UGM telah mengembangkan model CASM
(Capability, Avalailability, Suitabilty, Manageability) yang merupkan salah satu pendekatan
untuk perencanaan maupun evaluasi rehabilitasi hutan dan lahan berbasis sistem dengan yang
mengintegrasikan aspek biofisik dan sosial (Soeprijadi, dkk., 2012). Model ini secara sistemik
memadukan analisis Capability, Availability, Suitability dan Manageability. Hubungan
keempat analisis ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Identifikasi C |$ Klaster unit lahan

Identifikasi A Kepastian kawasan, potensi kawasan

Identifikasi S |$ Kesesuaian terhadap tujuan pengelolaan

Sosekbud masvarakat

Identifikasi M

[ Identifikasi ] | > Strategi pengelolaan

Gambar Alur Pikir Analisis CASM (Soeprijadi, dkk., 2012)

a. Analisis Capability

Unsur Capability atau kapabilitas lahan merupakan analisis untuk mengevaluasi dan
mengklasifikasikan potensi lahan berdasarkan kemampuan lahan secara lestari dan berfungsi
untuk meminimalkan degradasi lahan. Hal tersbut dapat dilakukan dengan memperbaiki cara
pengelolaan lahan termasuk pemilihan penggunaan lahan yang sesuai dan upaya konservasi
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untuk mendukung program konservasi jangka panjang (Maryati, 2013). Analisis kemampuan
lahan penting dilakukan untuk mengurangi dan memitigasi permasalahan degradasi lahan
(Ambarwulan dkk., 2018; Araujo dkk., 2018; Romero, dkk., 2011; Mujiyono, dkk., 2018;
Bachri dkk., 2021). Keluaran analisis ini adalah kesesuaian lahan yang berupa Land Mapping
Unit (LMU). Menurut Hardjowigeno dan Widiatmaka (2011), LMU ini menunjukkan jenis
karakteristik lahan seperti jenis tanah, tekstur tanah, kelerengan, drainase, kedalaman tanah,
kepekaan erosi, tingkat bahaya erosi, permeabilitas tanah dan tingkat kekritisan.

Kusumandari dan Nugroho (2015) menyatakan bahwa untuk merehabilitasi lahan kritis,
analisis capability sangat penting dilakukan untuk mendukung data dasar yang dibutuhkan
diantaranya yaitu data hidrologi dan karakteristik tanah. Proses-proses hidrologi menjadi salah
satu pertimbangan dalam analisis capability pada metode CASM. Ditegaskan oleh Asdak
(2014) bahwa pemahaman proses hidrologi sangat penting untuk menentukan: a) perilaku
hujan dalam kaitannya dengan proses terjadinya erosi dan sedimentasi, b) hubungan curah
hujan dengan run-off.

b. Analisis Availability

Tujuan analisis availability untuk menilai dan mengidentifikasi ketersediaan lahan
yang akan direhabilitasi disesuaikan dengan ketersediaan teknologi rehabilitasi serta kesiapan
partisipasi para pihak dalam pelaksanaan rehabilitasi. Analisis ketersediaan lahan
menghasilkan data dan informasi mengenai lahan yang sesuai dengan kebutuhan dan arah
pembangunan regional, dan untuk menentukan intensitas penggunaan lahan dan pembenahan
pengelolaan untuk mencegah degradasi lahan dan mampu mendukung kelestarian lingkungan
(Notohadiprawiro, 2006), serta sesuai dengan konsep perencanaan penggunaan lahan yang
dapat berkontribusi pada mitigasi perubahan iklim dan perlindungan keanekaragaman hayati
(Sitorus, 2016). Aspek sosial ekonomi masyarakat adalah faktor kunci dalam keberhasilan
rehabilitasi hutan dan lahan, yang dipengaruhi oleh persepsi dan perilaku sebagai faktor yang
mendorong tingkat partisipasi masyarakat (Mamuko, dkk., 2016; Ariga, dkk., 2022)

C. Analisis Suitability

Dalam perencanaan rehabilitasi lahan, analisis suaitability terdiri dari identifikasi
alternatif berbagai pola tanam dan tingkat kesesuaiannya dengan mempertimbangkan input dan
teknologi silvikultur dan konservasi tanah. Keluaran dari analisis ini adalah sebaran berbagai
alternatif pola tanam di tiap LMU menurut tingkat kesesuaiannya. Arahan fungsi pemanfaatan
lahan yang merupakan salah satu bagian dari pola rehabilitasi lahan dan konservasi harus
mendasarkan pada satuan analisis secara alami (misalnya satuan daerah aliran sungai) sebagai
unit perencanaan sekaligus sebagai unit wilayah kerja kegiatan rehabilitasi (Nugraha, 2008).

d. Analisis Manageability
Melalui analisis manageability diharapkan dapat: a) menentukan klaster kawasan
berdasarkan kondisi sosial, budaya dan kelembagaan masyarakat dalam kawasan, dan b)
memetakan permasalahan yang dihadapi serta ¢) mengidentifikasi berbagai kemungkinan
rekayasa sosial ekonomi, kelembagaan dan a budidaya dalam konteks keberhasilan rehabilitasi.
Analisis CASM untuk evaluasi rehabilitasi di kawasan konservasi secara spesifik harus
memperhatikan dan berpedoman pada peraturan tata cara pemulihan ekosistem pada kawasan
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konservasi dan mengacu pada tujuan pengelolaan dan tujuan pemulihan ekosistem (Puspanti,
2023).

Model CASM ini telah diterapkan pada beberapa rancangan RHL untuk memenuhi
kewajiban bagi pemegang IPPKH yang harus memenuhi kewajibannya dalam rehabilitasi
DAS. Dalam pelaksanaanya, penggunaan model CASM ini memberikan kajian yang
komprehensif, terpadu dan tepat sasaran. Selain model ini telah diuji cobakan di beberapa
wilayah di berbagai pulau di Indonesia, CASM juga pernah diterapkan di Timor Leste dengan
pendanaan dari UNDP pada tahun 2016.

Hadirin sekalian yang kami muliakan,

5. Strategi KTA untuk Rehabilitasi DAS

Menurut Asdak (2010), dalam pengelolaan DAS perlu dipertimbangkan aspek-aspek
berikut: a). Aktivitas pengelolaan sumberdaya termasuk tata guna lahan, praktek pengelolaan
dan pemanfaatan sumber daya setempat, dan praktek pengelolaan sumber daya di luar daerah
kegiatan program atau proyek. b). Alat implementasi untuk menempatkan usaha-usaha
pengelolaan DAS seefektif mungkin melalui elemen-elemen masyarakat dan perseorangan. c).
Pengaturan organisasi dan kelembagaan di wilayah proyek dilaksanakan.

Adapun prinsip-prinsip dasar yang menjadi acuan dalam pengelolaan DAS adalah
sebagai berikut: a). Pengelolaan DAS dilakukan dengan memperlakukan DAS sebagai satu
kesatuan ekosistem dari hulu sampai hilir, satu perencanaan dan satu sistem pengelolaan. b).
Pengelolaan DAS terpadu melibatkan multipihak, koordinatif, menyeluruh dan berkelanjutan.
c). Pengelolaan DAS bersifat adaptif terhadap perubahan kondisi yang dinamis dan sesuai
dengan karakteristik DAS. d). Pengelolaan DAS dilaksanakan dengan pembagian tugas dan
fungsi, beban biaya dan manfaat antar multipihak secara adil. €). Pengelolaan DAS berdasarkan
akuntabilitas para pemangku kepentingan.

Selanjutnya, ruang lingkup kegiatan pengelolaan DAS meliputi hal-hal seperti berikut
ini: a). Penatagunaan lahan (land use planning) untuk memenuhi berbagai kebutuhan barang
dan jasa serta kelestarian lingkungan. b). Penerapan konservasi sumberdaya air untuk menekan
daya rusak air dan untuk memproduksi air (water yield) melalui optimalisasi penggunaan lahan.
c). Pengelolaan lahan dan vegetasi di dalam dan luar kawasan hutan (pemanfaatan, rehabilitasi,
restorasi, reklamasi dan konservasi). d). Pembangunan dan pengelolaan sumberdaya buatan
terutama yang terkait dengan konservasi tanah dan air. ). Pemberdayaan masyarakat dan
pengembangan kelembagaan pengelolaan DAS

a. Memperhatikan prioritas DAS untuk ditangani

Dalam pengelolaan DAS, seluruh DAS yang ada di Indonesia perlu memperoleh
perhatian yang serius. Menurut Arsyad (2010) faktor yang mempengaruhi karakteristik
hidrologi DAS adalah karakteristik iklim dan biofisik. Karakteristik iklim yang sangat
berpengaruh terhadap kondisi hidrologi antara lain: curah hujan, temperatur udara, radiasi
matahari, kelembaban udara dan kecepatan angin, sedangkan karakteristik biofisik meliputi
karakteristik lereng tutupan lahan dan karakteristik tanah. Hal ini sejalan dengan studi yang
dilakukan Khare et al. (2015) bahwa perubahan tutupan lahan memiliki dampak signifikan
terhadap respon hidrologi DAS.
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Prioritas penanganan DAS selain mendasarkan pada hasil penghitungan klasifikasi
DAS juga perlu ditambahkan urutan penanganan DAS. Dengan demikian, DAS dengan urutan
paling atas merupakan DAS yang paling utama untuk direhabilitasi untuk dipulihkan untuk
mengejar perbaikan yang dapat dilakukan untuk penyelamayan DAS. Selanjutnya secara rinci
perlu juga disusun arahan prioritas di dalam DAS itu sendiri, apakah daerah hulu, tengah atau
hilir yang perlu diprioritaskan.

Penentuan kekritisan lahan saat ini dengan mendasarkan pada peraturan yang ada, bila
dicermati sebetulnya terjadi double counting atau perhitungan ganda, yaitu penggunaan faktor
lereng, tanah dan curah hujan serta penutupan lahan sebetulnya sudah diperhitungkan dalam
penentuan erosi dengan model USLE. Akan lebih tepat bila penghitungan erosinya dengan
model plot kecil, sehingga perlu dibuat standard erosi terlebih dahulu dengan meneliti erosi
pada berbagai variasi lereng, penggunaan lahan dan tanah. Dengan mendasarkan pada adanya
5 variasi kelas lereng, 10 variasi bentuk penggunaan lahan dan 5 jenis tanah utama, maka cukup
dibuat 250 plot erosi secara serentak untuk menyusun standard erosi di seluruh Indonesia.
Hasilnya kemudian digunakan sebagai standard untuk menentukan tingkat kekritisan lahan dan
selanjutnya digunakan untuk merancang teknik RHL yang sesuai.

b. Memperhatikan kesesuaian pemanfaatan sumberdaya.

Pemanfaatan lahan berkaitan erat dengan aktivitas manusia sehari-hari. Manusia
memanfaatkan lahan untuk memenuhi berbagai keperluan dalam rangka meningkatkan kualitas
hidupnya. Dalam memanfaatkan lahan, perlu memperhatikan faktor penting seperti kondisi dan
kemampuan lahan agar tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lahan tersebut (Bashit,
2019). Salah satu dampak negatif yang sering terjadi adalah terbentuknya lahan kritis. Lahan
kritis merupakan lahan yang sudah kehilangan fungsinya sebagai pengatur tata air dan
produktivitas lahannya (Renyut et al., 2018). Lahan kritis mempunyai ciri utama berupa
kegersangan hingga muncul batu-batuan di permukaan tanah dan umumnya memiliki topografi
yang berbukit dengan kelerengan curam (Prawira et al., 2005). Selain itu, kekritisan lahan juga
dapat dilihat dari parameter besarnya erosi tanah dan kondisi tutupan tajuknya (Bashit, 2019).
Keberadaan lahan kritis terus mengalami peningkatan setiap tahun disebabkan oleh berbagai
faktor. Kurangnya data dan informasi mengenai kemampuan sumber daya tanah pada
pembangunan yang berkaitan dengan pengembangan lahan menjadi salah satu penyebab
adanya lahan kritis. Salah satu upaya penanganan yang dapat dilakukan terhadap lahan kritis
adalah dengan rehabilitasi lahan.

Rehabilitasi lahan merupakan upaya untuk memulihkan kembali kondisi suatu lahan
dengan bantuan perlakuan konservasi (Suparwata, 2017). Upaya rehabilitasi lahan dapat
dilakukan dengan penanaman vegetasi pioneer untuk memperbaiki kesuburan tanah.
Keberhasilan terhadap upaya rehabilitasi lahan dapat dilihat dari dampak berupa peningkatan
persentase tutupan lahan, peningkatan kesuburan tanah, dan penurunan erosi serta terbentuknya
iklim mikro yang lebih baik. Salah satu perwujudan keberhasilan rehabilitasi lahan kritis di
Indonesia berada di hutan Wanagama.

Wanagama merupakan hutan pendidikan yang dikelola oleh Fakultas Kehutanan UGM.
Kawasan hutan Wanagama termasuk kawasan perbukitan karst yang ada di sepanjang
pegunungan Selatan Yogyakarta. Perbukitan karst adalah kawasan yang terbentuk dari susunan
batuan kapur berpori yang menyebabkan kesulitan dalam menahan air karena selalu merembes
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dan mengalir ke dalam tanah. Menurut Purnomo dan Usmadi (2012), pada awal pembangunan
hutan, Wanagama merupakan kawasan berupa bukit dengan kondisi gersang dan tandus.
Karakteristik yang dimiliki kawasan karst meliputi, kesulitan dalam penyimpanan air dan
sering terjadi kekeringan. Sulitnya penyimpanan air di Wanagama berpengaruh pada sumber
daya air, yang merupakan salah satu unsur alam yang berperan penting dan sangat dibutuhkan
oleh makhluk hidup khususnya manusia. Pengukuran penggunaan air oleh masyarakat dapat
diestimasi dengan Indeks Penggunaan Air (IPA) setiap individu. Indeks Penggunaan Air adalah
perbandingan antara jumlah air yang digunakan dengan banyaknya persediaan air. Oleh karena
adanya kelangkaan sumber daya air di Wanagama, terutama pada musim kemarau,
menyebabkan masyarakat yang tinggal di sekitar hutan Wanagama harus membeli air untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Berangkat dari gambaran kondisi masyarakat, karakteristik lokasi kajian, dan
kelangkaan sumber air tersebut, maka dipandang perlu dan penting untuk dilakukan penelitian
dalam rangka mengkaji dampak rehabilitasi lahan kritis terhadap peningkatan potensi sumber
daya air. Saat ini setidaknya terdapat 5 mata air yang berada di Wanagama dalam kondisi tidak
pernah kering sepanjang tahun, meliputi Sendang Tahunan, Sendang Mojo, Tuk Salak,
Sendang Ayu dan Tuk Umbul dengan debit bervariasi dari 0,25 I/det sampai dengan 5,50 I/det
(Kusumandari dkk., 2023).

Hasil penelitian Apriadi dkk (2023) menyimpulkan bahwa karakteristik hidrologi DAS
Ilahan, yaitu: surface runoff, sub surface runoff, dan baseflow memiliki nilai berturut-turut
sebesar 379,30 mm; 707,05 mm; dan 348,01 mm. Skenario penerapan RTK-RHL pada DAS
Ilahan diprediksi terjadi perubahan karakteristik hidrologinya menjadi lebih baik. Surface
runoff menurun menjadi 291,12 mm, sub surface runoff meningkat menjadi 759,34 mm, dan
baseflow meningkat menjadi 377,86 mm. Perubahan tutupan lahan dengan skenario RTK-RHL
menyebabkan karakteristik hidrologi DAS llahan menjadi lebih baik dari kondisi eksisting.

Sampai saat ini pelaksanaan program RHL menekankan pada kegiatan penanaman,
demikian pula keberhasilannya juga dihitung dari prosen tumbuh. Sementara itu, dukungan
ketersediaan pupuk, biaya penyiapan lahan dengan pembuatan teras, pengembalian lapisan
tanah pada lahan yang kehilangan top soil , penentuan upah, pemilihan jenis, keberlanjutan
program masih menjadi bahan diskusi yang perlu segera diseelesaikan.

c. Meningkatkan kesejahteraaan masyarakat

Implementasi kegiatan penghijauan dalam program Rehabilitasi Hutan dan Lahan
(RHL) mempunyai beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat. Usaha meminimalisasi
laju lahan kritis dapat dilakukan dengan usaha yang bersifat struktural (reboisasi, penghijauan,
check dam, terasering, dan sebagainya) dan nonstruktural seperti melibatkan masyarakat,
peningkatan pendapatan, penyuluhan dan sebagainya (Nugroho, 2000). Nugroho (2005)
menyatakan terdapat hubungan kausatis antara kesejahteraan dan konservasi, dimana sangat
sulit mengharapkan keberhasilan konservasi daerah aliran sungai (DAS) jika masyarakat
sekitar tingkat kesejahteraannya masih rendah.

Dalam kaitannya dengan kondisi masyarakat, hambatan ekonomi untuk penerapan
konservasi tanah dan air masih banyak ditemukan antara lain berupa kekurangan modal untuk
membuat bangunan konservasi atau pun pelaksanaan KTA lainnya. Kondisi ini diperparah
dengan kurangnyailmu dan pengetahuan yang dimiliki serta adanya anggapan bahwa



15

penerapan KTA hanya akan menambah biaya produksi tanpa diperoleh tambahan keuntungan.
Di sisi lain, terdapatnya hambatan kelembagaan juga akan mempersulit tercapainya
keberhasilan RHL. Manfaat RHL belum banyak dirasakan secara nyata dan banyak orang
melaksanakan konservasi sebagai kegiatan yang sudaj dijalankan secara turun temurun sesuai
dengan kebiasaan atau adatistiadat yang berlaku pada suatu daerah. Konservasi terpadu harus
dibangun dengan menyelaraskan institusi pemerintah dan institusi yang ada di masyarakat
sehingga terbangun kejelasan arah dan tujuannya. Di setiap daerah perlu dibangun lembaga
yang menangani konservasi sumberdaya alam. Forum DAS pada tingkat kabupaten perlu
diaktifkan kembali untuk menggerakkan roda konservasi.

Kementrian LHK menekankan bahwa salah satu tujuan program RHL adalah untuk
meningkatkan ketahanan pangan, menggerakkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.
Sebagai contoh salah satu pemegang izin usaha pemanfaataan HKm di Kecamatan Pubian,
Lampung Tengah. Dalam Program RHL tersebut melalui Balai Pengelolaan DAS Way Seputih
Way Sekampung, kelompok Tani diberikan bibit sekitar 5000 bibit dengan jenis bibit
serbaguna atau MPTS (Multi Purpose Trees Species). Contoh lain keberhasilan RHL yang
mengedepankan kesejahteraan masyarakat adalah konsep take and give yang diberlakukan di
Wanagama. Masyarakat di sekitar hutan diperkenankan untuk mengambil runput dari lahan
hutan, namun mereka dikenakan kewajiban untuk mengembalikan kesuburan tanahnya dengan
memberikan pupuuk kandang ke hutan. Rumput digunakan sebagai pakan ternak dan kotoran
ternaknya menjadi bahan baku pupuk kandang yang wajib dikembalikan ke hutan untuk
meningkatkan kesuburan tanah. Konsep ini berjalan dengan baik, bahkan dampak ikutan pun
terjadi seperti pengawasan keamanan hutan, keamanan tegakan hutan, dan perlindungan hutan
dari vandalism sangat dibantu oleh masyarakat.

Permasalahan dampak pelaksanaan RHL menjadi lebih rumit karena RHL bersifat
jangka panjang akan sangat penting untuk menjaga konsistensi pengambil kebijakan RHL dan
penerapan kebijakan RHL tersebut dan Dinas Kehutanan dan perkebunan Kabupaten Pati
sebagai penanggungjawab kegiatan RHL sampai saat ini belum menetapkan kriteria untuk
melakukan evaluasi keberhasilan RHL lebih detail. Dampak program RHL tidak hanya
ditujukan untuk perbaikan lingkungan tetapi diharapkan berpangaruh positif pada kondisi
sosial ekonomi masyarakat sehingga dalam evaluasi capaian program RHL diperlukan ukuran
lain yang mampu mengukur kompleksitas program RHL. Dengan demikian, perlu disusun
model evaluasi yang tepat untuk mengukur capaian program RHL.
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